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 “Social man…is the Masterpiece of 

existence.” 

Emile Durkheim, Suicide: A Study in Sociology 
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ABSTRAK 
Seseorang dalam hidupnya tentu memiliki keputusan personal untuk menentukan 

hidup. Bahkan beberapa orang memutuskan untuk mempercepat kematiannya 

dengan melakukan tindakan bunuh diri. Emile Durkheim seorang sosiolog klasik 

Perancis menganalisa fenomena ini. Dia pun menemukan bahwa faktor penyebab 

orang melakukan bunuh diri karena pengaruh dari integrasi sosialnya yang tidak 

sehat. Akan tetapi, hingga saat ini kasus bunuh diri masih ada dan menghasilkan 

angka yang cukup besar pula. Lebih jauh lagi tubuh fisik manusia tidak lagi 

dilihat sebagai suatu yang suci. Tubuh harus kembali dilihat sebagai bentuk 

perwujudan kasih Allah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk yang rasional. Sehingga manusia memiliki 

kemampuan yang lebih dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Dia dapat 

menciptakan sesuatu dari pikirannya sendiri.  Anehnya (paradoksnya), manusia 

yang rasional tersebut  mempunyai banyak sekali persoalan. Tidak satu, dua, atau 

tiga tetapi persoalan itu sangatlah kompleks. Bahkan manusia yang rasional itu 

sendiri menjadi masalah. Dari pikiran-pikirannya muncul ide, konsep, yang sangat 

dahsyat. Tetapi  dari pikirannya juga dapat muncul persoalan-persoalan. 

Seringkali manusia menghindar dari persoalan-persoalan yang dialaminya. 

Padahal seharusnya manusia berjuang untuk menghadapi persoalan tersebut. 

Mungkin manusia itu sendiri tidak bisa menemukan cara bagaimana 

menyelesaikan persoalan-persoalan tersebut sehingga dia memilih untuk 

menghindar. 

Kematian merupakan satu hal yang selalu menjadi bayangan hitam dibalik 

kehidupan manusia. Kata ini sering dianggap manusia sebagai penghenti waktu di 

dalam dunia. Tidak sedikit manusia yang ketakutan ketika harus berhadapan 

dengan kata ini. Hal ini pula yang menjadi persoalan di dalam kehidupan manusia. 

Seringkali manusia menghindari dari kematian. Padahal kematian adalah salah 

satu bagian menjadi ciri khas semua makhluk hidup. 
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Emile Durkheim adalah seorang sosiolog klasik yang berbagai macam 

pemikirannya memunculkan fakta bahwa integrasi dalam kehidupan sosial atau 

dalam kelompok sosial sangat penting. Pemikiran Durkheim bermaksud untuk 

melihat kembali gejala sosial apa saja yang membuat ketidakseimbangan terjadi di 

dalam masyarakat. Banyak faktor yang ia munculkan sehingga dapat 

menimbulkan ketidakseimbangan di dalam suatu masyarakat. Seperti agama, 

perbedaan jenis kelamin, status keluarga, bahkan posisi dalam pekerjaan pun 

dapat membuat ketidakseimbangan dalam masyarakat. 

Berbagai macam faktor dapat mempengaruhi kehidupan manusia. Bahkan 

faktor tersebut dapat menimbulkan persoalan yang kompleks. Durkheim melihat 

bahwa ketidakseimbangan yang terjadi dapat membuat seseorang kehilangan arah 

dalam hidupnya. Bahkan ketika orang itu kehilangan arah, dia akan sampai pada 

titik melukai atau mencelakai fisiknya. Dengan kata lain, orang akan merasa putus 

asa terhadap hidupnya. Orang akan melihat kehidupan tidak lagi dengan kacamata 

kebaikan namun dengan kacamata keburukan terus menerus. Orang akan mulai 

kehilangan harapan dan pada akhirnya orang akan memutuskan untuk mengakhiri 

hidupnya dengan melakukan bunuh diri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Manusia adalah makhluk yang tak henti-hentinya menggali untuk 

menemukan kebenaran yang pasti dan satu. Di lain hal, persoalan tentang 

kehidupan manusia itu tidak pernah berhenti pada satu titik saja. Persoalan-

persoalan itu terus-menerus dibahas oleh filsafat dengan maksud untuk 
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menemukan titik temu. Kendati menemukan titik temu, justru menemukan 

masalah lain yang perlu dibahas dan didiskusikan.  

 Berhadapan dengan hal ini sosiologi melihat bahwa permasalahan manusia 

itu muncul oleh karena relasi yang tidak sehat antara individu dengan lingkungan 

sosialnya. Persoalan yang disebabkan oleh relasi yang tidak sehat ini pun justru 

sampai mempengaruhi seorang individu. Seorang individu ketika berhadapan 

dengan lingkungan masyarakatnya dan ia tidak mempunyai peran di dalamnya, ia 

akan merasa kehilangan. Orang itu akan merasa tidak menjadi bagian dalam 

masyarakat. Bahkan orang akan merasa putus asa terhadap hidup yang ia jalani 

pada saat itu.  

Maka dengan adanya persoalan-persoalan itu, beberapa pertanyaan muncul 

untuk mengetahui sejauh mana lingkungan sosial akan mempengaruhi individu. 

Bagaimana peran masyarakat di dalam individu? Apakah pasti lingkungan sosial 

akan menjadi pengaruh yang besar terhadap keputusan seorang individu? 

Berkaitan dengan hal ini, apakah ketika individu merasa putus asa itu disebabkan 

oleh lingkungan sosial yang tidak mau bekerja sama dengan individu tersebut? 

Hal ini menjadi suatu kekhawatiran bahwa keputusasaan yang terjadi dalam 

individu ini dapat mengakitbatkan orang tersebut menyerah pada hidup dan 

memutuskan untuk melakukan bunuh diri. Maka dari itu, berhadapan dengan 

masalah ini pertanyaan yang muncul kemudian adalah apakah orang sudah benar 

memaknai tubuh? Sehingga ketika orang sudah memaknainya dengan benar maka 

individu itu tidak akan memutuskan untuk melakukan bunuh diri. 
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1.3 Metode Penulisan 
Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode deskriptif-

analitis. Penulis mencoba dengan maksimal menjelaskan pemikiran Durkheim 

terkait dengan fenomena bunuh diri. Dalam penulisan ini pun penulis 

memunculkan data-data yang sudah dianalisis sebelumnya oleh Durkheim. Lalu 

penulis mencoba untuk mengkontraskan data itu dengan data yang didapat untuk 

saat ini dari beberapa sumber. Dengan data yang didapat dari sumber-sumber itu, 

penulis mencoba untuk menganalisa kembali relevansi dan korelasi kedua data 

yang didapat dari sumber yang berbeda tersebut. Pemikiran Durkheim mengenai 

fenomena bunuh diri  menjadi pisau bedah bagi penulis sekaligus menjadi 

referensi utama dalam penulisan ini. Penulis juga menggunakan metode analitis 

untuk mengkontraskan pemikiran Durkheim dengan pemikiran Gereja Katolik 

yang berkaitan dengan fenomena bunuh diri. 

1.4  Sistematika Penulisan 
Penulis akan menyajikan tulisan ini ke dalam 5 bab. Harapannya, pembaca 

dapat memahami tulisan ini dengan mudah. Dalam bab pertama, penulis mencoba 

untuk memaparkan permasalahan mengenai kehidupan manusia yang penuh 

dengan kompleksitas. Penulis juga memaparkan metode apa yang digunakan 

dalam penulisan ini serta bagaimana sistematika penyajiannya. Di bagian akhir 

bab, penulis menjelaskan tujuan dari penulisan ini. 

Pada bab kedua, penulis mencoba untuk melihat lebih dalam apa saja 

pemikiran-pemikiran Emile Durkheim terkait fenomena bunuh diri. Tidak hanya 
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melihat, penulis juga mencoba untuk mendeskripsikan dengan baik pemikiran 

Durkheim terkait fenomena bunuh diri. Kemudian penulis juga melihat latar 

belakang Durkheim mengapa hingga ia mau menganalisa fenomena bunuh diri.  

Pada bab ketiga, penulis mencoba untuk melihat kembali memunculkan 

data-data yang berkaitan dengan apa yang sudah dijelaskan oleh Durkheim 

sebelumnya. Data-data yang dimunculkan pada bab ini adalah data-data yang 

terkait dengan fenomena bunuh diri. Data-data ini juga adalah data yang 

digunakan Durkheim pada saat menganalisa fenomena itu.  

Pada bab keempat, penulis akan melihat relevansi pemikiran dan juga data 

yang diberikan oleh Durkheim pada zaman itu. Kemudian dikaitkan dengan data 

yang ada pada zaman ini terkait fenomena bunuh diri. Penulis juga mencoba 

melihat akar permasalahan yang ada, setelah itu mengkorelasikan pemikiran 

Durkheim dengan sudut pandang Gereja Katolik terhadap fenomena ini. Di bab 

kelima, penulis berusaha untuk menyimpulkan apa yang menjadi pembahasan di 

dalam tulisan ini. 

 

1.5 Tujuan Penulisan 
Penulis berharap penulisan ini mampu menawarkan sudut pandang baru 

terkait fenomena bunuh diri. Selama ini fenomena bunuh diri lebih dilihat sebagai 

penyakit mental, atau penyakit dalam jiwa. Akan tetapi, dengan adanya penulisan 

ini penulis berharap dapat menerangi dengan kaca mata yang baru. Terutama 

penulis mencoba untuk melihat fenomena bunuh diri dengan melihat sudut 
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pandang Gereja. Penulis berharap bahwa apa yang telah dideskripsikan ini dapat 

membantu pembaca dalam melihat melalui kacamata baru. 

Dalam penulisan ini penulis tidak bermaksud untuk mengatakan bahwa 

individu sepenuhnya salah dalam melakukan bunuh diri. Akan tetapi, penulis 

mencoba untuk mengajak agar kita memahami bahwa tubuh adalah suatu 

pemberian yang sakral dan suci. Dengan begitu individu akan melihat bahwa 

kehidupan di dunia adalah pemberian kasih dari Allah kepada manusia. 
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